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58. Abstract. Poster media is the application of poster media to obtain accurate information related to students' achievements in mastering poster media. 
The purpose of this study focuses on the analysis of the application of poster media as an effort to prevent liquor among adolescents. This study is a 
category of descriptive qualitative research, and the data sources in the study include interviews, observations and documentation. The results of the 
analysis of the application of poster media as an effort to prevent liquor among teenagers make attractive poster media and with the placement of images 
and the right writing so that students can easily read the poster media made by the researcher is quite easy and can be followed by teachers to help the 
learning process. Furthermore, the challenges and obstacles of poster media as an effort to prevent liquor among teenagers are: In addition, making 
posters manually is a job that has its own challenges. This includes the issue of cost and quality of the products produced. To improve learning and 
overcome current challenges more efficiently. Meanwhile, other obstacles include difficulty conveying the message clearly, the budget to print quality 
posters and no place to specifically attach poster media in schools.
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61. Abstrak. Media poster adalah pengaplikasian penggunaaan media poster untuk memperoleh informasi yang akurat terkait pencapaian peserta didik 
dalam menguasai media poster. Tujuan penelitian ini fokus pada analisis penerapan media poster sebagai upaya pencegahan minuman keras 
dikalangan remaja. studi ini merupakan kategori penelitian kualitatif deskriptif, dan Sumber data dalam penelitian termasuk wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Hasil analisis penerapan media poster sebagai upaya pencegahan minuman keras dikalangan remaja menghasilkan media poster yang 
menarik dan melalui penempatan foto beserta penulisan yang benar karenanya peserta didik mudah membacanya media poster yang dibuat peneliti 
cukup sederhana dan dapat diikuti dari guru tentang membantu proses pembelajaran. Selanjutnya tantangan dan hambatan media poster sebagai upaya 
pencegahan minuman keras dikalangan remaja tersebut yaitu: Selain itu, membuat poster secara manual adalah pekerjaan yang memiliki tantangan 
tersendiri. Ini termasuk masalah biaya dan kualitas produk yang dihasilkan. Untuk meningkatkan pembelajaran dan mengatasi tantangan saat ini secara 
lebih efisien. Sedangkan hambatan lain termasuk kesulitan menyampaikan pesan secara jelas, anggaran untuk mencetak poster berkualitas serta tidak 
ada tempat untuk khusus menempelkan media poster disekolah.
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1. I. Pendahuluan 

Poster adalah menggabungkan diantara tampilan dan teks di area yang memberi info mengenai satu atau dua konsep utama. Poster harus dibangun 
melalui huruf yang jelas dan gambar yang menghiasi. Sebagai alat untuk menyampaikan informasi, rekomendasi, kesan, ide, dan sebagainya. Poster 
serta disebut plakat, karya seni, atau foto yang dipasangkan, telah menjadi sangat populer . Karena adanya media yang dapat dilihat secara langsung, 
media poster membantu siswa memahami lebih cepat. Untuk membantu siswa memahami media poster, poster mandiri akan diberikan. Media poster 
membantu guru dan siswa belajar, jadi gunakan media kongkret untuk memberi manfaat terbaik kepada siswa. Media poster mampu memberi ilustrasi 
yang lebih tertarik, mulai dengan gambar tampilan yang terang karena siswa lebih memahami mengenai yang sudah diuraikan dari guru tanpa berpikir 
artinya yang diuraikan guru. Karena ini media poster mungkin menghasilkan metode pembelajaran lebih tertarik dan menguntungkan karena dapat 
mengakibatkan hasil akademik siswa . 

Poster adalah alat yang dipakai di dalam metode pembelajaran dipakai tentang memikat perhatian siswa dan memaksa mereka untuk berkonsentrasi 
pada materi pelajaran yang disampaikan. Media pendidkan yang tertarik dan mudah untuk memahami membuat murid tidak perhatikan materi dengan 
baik, kurang bersemangat untuk belajar, dan kurang memahami apa yang disampaikan . Oleh karena itu, poster menciptakan pengalaman yang baru 
yang mendorong tingkat kreatifitas siswa. Siswa biasanya hanya mendengarkan guru berbicara dan mencatat apa yang mereka pelajari di papan tulis 
meskipun mereka tidak memahaminya, karena guru memegang kendali atas proses pembelajaran. Dalam era revolusi 4.0, fokus pendidikan harus 
berada di siswa, dan guru harus menggunakan sumber, media, dan pendekatan baru untuk mengajar . Gejala pada siswa adalah kurangnya keinginan 
siswa untuk belajar, yang ditunjukkan oleh fakta bahwa siswa sering bolos saat pelajaran berlangsung di siang hari, sehingga siswa tidak memperhatikan 
instruksi guru .

Selain menggunakan poster sebagai alat pengajaran, bahan ajar masih menggunakan buku paket atau buku panduan. Akibatnya, proses pembelajaran 
menjadi monoton dan peserta didik tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran di sekolah. Karena itu, upaya dibutuhkan untuk membuat sumber pendidikan 
seperti poster untuk menumbuhkan minat pelajar dan meningkatkan pemahaman murid tentang apa yang diajarkan guru . Adanya perilaku menyimpang 
yang dilakukan oleh remaja, prestasi yang menurun, kurangnya disiplin, dan pelanggaran prinsip pelajaran. Serta dapat mengganggu fungsi otak 
seseorang, yang dapat menyebabkan daya ingat menurun, kesulitan berkosentrasi, perasaan khayal, dan penurunan kemampuan belajar. Karena itu, 
tanggung jawab pelajar, orang tua, dan masyarakat lebih ditekankan pada memberikan pelatihan pendidikan . Metode untuk membuat poster digital 
berbasis proyek memiliki kemampuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik ketika memerlukan keterlibatan dan pemahaman yang 
komprehensif  tentang mengetahui kesulitan dan mengatasi masalah. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan penghayatan siswa 
terhadap suatu mata pelajaran. Kemudian, ide-ide ini diungkapkan dalam bentuk presentasi lisan dengan kata-kata 
Akibat itu sebagaimana pendidik harus inovatif dalam memberi instruksi karena siswa dapat memahami materi yang dikirim, dibutuhkan media untuk 
membantu menyalurkan konten. Penggunaan Poster pembelajaran direncanakan dapat membantu banyak pihak, adalah: mengembangkan berminat 
siswa dan keinginan mereka untuk ikuti pelajaran karena hasilnya belajar meningkat, mengubah inspirasi bagi pendidik tentang menjadi lebih kreatif 
dalam pembelajaran . Karena kemajuan teknologi, Saat ini, poster di media tidak hanya tersedia bukan hanya dalam bentuk cetak tetapi juga dapat 
diakses sebagai bentuk elektronik. Karena poster digital dapat disimpan di smartphone, peserta didik mampu membaca kapan dan di mana saja. Poster 
digital mungkin digunakan sebagai pengganti untuk pendidikan dua arah. Mereka adalah alat bantu mengajar dan media belajar yang dapat diakses 
siswa. Kemajuan yang semakin pesat dalam teknologi informasi bersama dengan pentingnya guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dengan 
menggunakan poster digital untuk membantu siswa belajar dengan baik .

Sejak lama, poster telah dipakai di dalam tugas belajar ini sesuai melalui studi sebelumnya dari Elis Lisma Aspahani, dkk melalui judul “Rancangan 
Media E-Poster Berbasis Website Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar” menampilkan solusi, adalah menggunakan E-Poster ini berbasis data 
website. Item ini memfasilitasi pencarian dan pencarian data melalui semudah dan tidak terhalang dari space dan waktu, karenanya guru dan murid 
dapatkan mengaksesnya sebagai bebas kapan saja dan di mana saja. E-poster berbasis data web dapat digunakan di dalam skala yang lebih besar, 
karena mereka boleh digunakan di mana pun, tidak hanya pada satu sekolah. Karena itu, studi ingin memahami lebih banyak mengenai cara desain e-
poster berbasis data web berdampak di Pendidikan di Sekolah Dasar . Selain itu studi yang dilaksanakan dari Fatimah Az’Zahra, dkk melalui judul 
“Pengembangan Poster Interaktif Berbasis Android Pada Muatan IPA Kelas IV Sekolah Dasar” menunjukkan bagaimana Poster interaktif mungkin 
menarik perhatian siswa pada pelajaran. Ini sesuai dengan temuan studi yang menunjukkan bahwa poster yang menarik adalah media yang menarik 
perhatian pengguna, berinteraksi, dan berbagi data. Studi sebelumnya tentang pembuatan poster interaktif memberikan bukti bahwa poster interaktif 
dapat memperbaiki minat siswa. khususnya dalam upaya untuk menyediakan inovatif dalam media pembelajaran yang menarik untuk memperbaiki 
pengalaman pendidikan siswa di sekolah. Peneliti juga akan membuat poster sebagai alat pendidikan yang lebih menarik berdasarkan penelitian 
sebelumnya. Poster yang dibuat oleh para peneliti berbeda dari poster yang dibuat pada penelitian sebelumnya karena diubah menjadi poster interaktif 
untuk mempertahankan perhatian pembaca, menggoda mereka, dan menggerakkan mereka untuk berinteraksi dengan pembaca .

Perbedaan media poster jaman dahulu Poster memiliki desain sederhana dengan warna terbatas dan fokus pada teks. Poster media yang dapat menarik 
perhatian dan minat siswa. Disamping poster juga dapat memudahkan penyampaian konsep yang lebih cepat dan efisien . Diferensiasi poster jaman 
sekarang tertentu ada di pesan verbal dan visualnya yang langsung melihat jelas untuk pembaca, karena mudah dipahami sebagai  langsung. Media 
poster dapat ditempatkan dengan berbagai cara juga, dapat ditempatkan di lokasi yang tepat, seperti institusi  pendidikan, maupun di tempat umum, 
untuk disebarkan di berbagai platform media social dalam bentuk digital. Bentuk komunikasi lisan dan visual yang dikemas dengan cara yang menarik, 
mengubah minat siswa melalui mendengar himbauan langsung, atau membaca teks yang terlalu cepet .

Komponen terpenting di pendidikan adalah bentuk karakter dan kesadaran yang terkait dengan perilaku berisiko, termasuk konsumsi alkohol di kalangan 
peserta didik. karenanya sangat penting tentang Pendidikan remaja tentang menghalangi kenakalan remaja berkaitan minuman khamr. Pencegahan 
minuman khamr serta sangat jelas pada Al-Qur’an, di Q.S Al-Baqarah/2 ayat 219:

ونَ تِ لَعَلَّكُمْ تَتَفَكَّرُ ٰ ءَايَ لِكَ يُبَيِّنُ ٱللَّهُ لَكُمُ ٱلْ ٰ لُونَكَ مَاذَا يُنفِقُونَ قُلِ ٱلْعَفْوَ ۗ كَذَ َٔ ـ يَسْ بَرُ مِن نَّفْعِهِمَا ۗ وَ إِثْمُهُمَآ أَكْ فِعُ لِلنَّاسِ وَ ٰ مَنَ ٌ وَ ٌ كَبِير رِ ۖ قُلْ فِيهِمَآ إِثْم ٱلْمَيْسِ رِ وَ مْ نِ ٱلْخَ ـَٔلُونَكَ عَ  
يَسْ
Ayat ini mengakui keberadaan perspektif mengenai keuntungan konsumsi minuman keras yang mungkin serta dirasakan dari para remaja, seperti 
konsep bahwa alkohol dapat menurun ketegangan atau memperluas interaksi sosial. Sebaliknya, ayat ini melalui tegas menyatakan yang efek yang 
merugikan atau “dosa” mulai minuman keras jauh melampaui manfaat potensial. Hal ini sesuai melalui harapan bersama Mengingat kembali para remaja 
agar menghindari penyalahgunaan minuman keras. Terlepas dari ada aturan yang terlarang mengkonsumsi minuman keras, sangat diharuskan strategi 
yang lebih mengantisipasi, berhasil, dan sebanding tentang meningkatkan kesadaran akan larangan minuman keras ke arah peserta didik . Tujuan studi 
ini untuk menjelaskan bagaimana menggunakan media poster sebagai bagian mulai proses pembelajaran. Untuk memperbaiki proses pembelajaran, 
dibutuhkan inovasi dalam proses pembuatan poster, untuk menarik perhatian siswa, meningkatkan semangat mereka untuk belajar, dan membuat 
mereka aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mengubah sumber pembelajaran yang telah berkembang mengubah lebih berwarna dan tertarik perhatian 
khusus siswa adalah salah satu metode untuk menyelesaikan masalah ini .

 Dengan demikian penelitian observasi ini fokus pada  penerapan media Poster sebagai upaya pencegahan minuman keras di SMK Muhammadiyah 1 



Taman pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Sehingga penulis merumuskan bagaimana penerapan media poster sebagai upaya pencegahan 
minuman keras dikalangan remaja, dan faktor tantangan dan hambatan juga penanganan di masalah penerapan media poster . Tujuan studi ini ialah 
tentang memahami penerapan media poster dan tantangan dan hambatan media poster. Sedangkan keuntungan efektif dari hasil studi ini sasarannya 
dapat dibuat sebagai bahan media pembelajaran di sekolah.

2. II. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat data deskriptif yang berupa kata yang ditulis 

ataupun lisan individu dan perilaku disekitar yang diawasi oleh peneliti. Penelitian ini tentang mendapatkan data rinci melalui wawancara, dokumen, dan 
observasi mengenai penerapan media poster sebagai upaya pencegahan perilaku kekerasan . Jadi penelitian ini diharapkan memiliki kemampuan untuk 
mengungkap bervariasi  informasi yang pada di lapangan yang didukung melalui data-data yang dikumpulkan peneliti. Selanjutnya peneliti analisis dan 
mampu disimpulkan sebagai akhir penelitian. Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai alat penelitian, di mana peneliti berpartisipasi secara penuh. 

Peneliti berada ditengah-tengah proses penelitian juga melakukan aktivitas wawancara sementara mencatat informasi penting. Subjek penelitian ini 
dilaksanakan murid kelas X  dan guru pendidikan agama islam diobservasi secara langsung. Objek penelitian ini adalah komponen yang terlibat dalam 
penerapan media poster sebagai upaya pencegahan minuman keras dikalangan remaja. Waktu penelitian ini dilakukan 2 minggu di SMK 
Muhammadiyah 1 Taman . Metode analisis data pada penelitian ini teknik pengumpulan informasi pertama wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian ini dengan tiga data tentang memverifikasi kebenaran data penelitian. Teknik penelitian ini adalah mempertimbangkan hasil yang didapat di 
lapangan melalui wawancara dan dokumentasi. Temuan wawancara  dengan melalui hasil lapangan dan catatan penelitian documenter. Analisis data 
yang dipakai pada penelitian ini dalam menggunakan reduksi data, penyajian data, dan mengambil Kesimpulan .

III. Hasil dan Pembahasan

1. Penerapan Media Poster Sebagai Upaya Pencegahan Minuman Keras Dikalangan Remaja

Hasil wawancara terstruktur digunakan untuk menjawab 47 peserta didik kelas X TKJ 1 dan TKJ 2 SMK Muhammadiyah 1 Taman. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui reaksi siswa terhadap penerapan media Poster pencegahan minuman keras yang dibuat. Sangat penting untuk mengetahui terkait 
respons peserta didik positif atau negatif untuk mengetahui untuk perangkat tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Respon positif terhadap 
penggunaan poster pencegahan minuman keras menunjukkan bahwa poster tersebut merupakan alat pendidikan yang praktis dan disukai siswa. 
Respon yang tidak antusias terhadap penggunaan poster pencegahan minuman keras menunjukkan bahwa poster tersebut kurang efektif dalam 
mengajar siswa. Media poster dengan bantuan proyektor ini sangat bermanfaat untuk pembelajaran yang lebih baik lagi. Siswa biasanya menyukai hal-
hal baru respon siswa terhadap pelajaran yang diberikan melalui poster juga memuaskan dan menyenangkan, karena mereka menjadi lebih termotivasi 
dan menyadari bahwa pembelajaran dengan poster tidak hanya dapat dilakukan dengan buku dan papan tulis . 

Berdasarkan temuan lakukan wawancara melalui guru PAI kelas X  SMK Muhammadiyah 1 Taman, dengan kata lain guru PAI kelas X telah digunakan 
media pembelajaran yang didasarkan pada poster ini mengindikasikan  yang guru PAI  kelas X telah mampu menghasilkan media poster meskipun tetap 
mudah. Selain  tanggapan peserta didik saat guru dengan media poster, tanggapan beda, ada perbedaan peserta didik yang antusias, dan beberapa 
siswa biasa saja, yang begitu tidak tertarik melawan media poster yang dipakai guru karena tidak menarik, Hal ini harus dilakukan segera 
disempurnakan  jika tidak maka mengubah hasil pembelajaran peserta didik. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media visual 
membantu orang lebih memahami materi pencegahan minuman keras. Penemuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya tentang bagaimana media 
poster berfungsi dalam pencegahan minuman keras. di kelas X. Menurut hasil penelitian, poster sebagai alat pembelajaran secara signifikan 
meningkatkan pemahaman siswa .

Berdasarkan temuan obervasi dan wawancara peneliti akan menghasilkan media berbasis poster yang berfokus dalam topik “pencegahan minuman 
keras” dalam hal ini peneliti menghasilkan media poster yang menarik disertai dengan tempat gambar dan teks yang tepat agar peserta didik dapat 
membacanya dengan mudah media poster yang diciptakan oleh peneliti cukup sederhana dan dapat diikuti dari guru tentang memberikan bantuan 
proses pembelajaran. Dengan peningkatan, dapat dikatakan bahwa poster adalah alat yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Media 
poster memiliki fitur yang menarik sehingga remaja menyukainya karena mudah dipahami. Media poster dapat membantu orang memahami dan 
menerima informasi, terutama pada remaja, jadi menjadi sangat penting untuk menghentikan minuman keras .


Gambar  SEQ Bagan \* ARABIC 1 Poster


Peneliti juga membagikan poster kepada siswa untuk ditempelkan di kelas berdasarkan temuan. Tujuannya adalah agar siswa selalu membaca atau 
terpapar dengan pesan tentang pencegahan minuman keras sehingga mereka lebih memahami dan mengubah perilaku terkait pencegahan minuman 
keras. Penggunaan poster untuk mencegah minuman keras akan mendorong siswa untuk mempelajari materi. Media yang menarik akan menumbuhkan 
keyakinan, yang akan membantu mencapai perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor. Poster juga membantu menjelaskan bahaya minuman keras dan 
membuatnya lebih mudah dipahami siswa. Keuntungan bahwa media tersebut mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan dan pengalaman 
mereka dalam bervariasi aktivitas pembelajaran. Hal ini memungkinkan bervariasi cara tentang mengintegrasikan pembelajaran melalui dunia nyata 
dengan lebih baik. Akibatnya, pelajaran mengubah memiliki bermakna bagi peserta didik .

Poster di media dapat membantu siswa menghindari minuman keras. Siswa tidak hanya memiliki kemampuan untuk memahami dan menyusun ide-ide 
mereka secara visual, tetapi poster juga dapat menjadi alat yang bagus untuk mendorong diskusi dan presentasi di kelas. Pembelajaran yang terlalu 
berpusat pada buku teks dan ceramah seringkali membuat siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Akibatnya, pembelajaran ini tidak 
memberikan kesempatan yang cukup kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Dalam situasi seperti ini, penggunaan poster 
dan media pembelajaran yang lebih inovatif dan visual dapat membantu meningkatkan dorongan dan kemampuan berbicara siswa . Media poster ini 
dibuat dengan tujuan memberikan variasi media pembelajaran digital yang mudah diakses kepada siswa untuk digunakan secara mandiri maupun 
dengan bimbingan guru. Oleh karena itu, media pembelajaran sangat penting untuk inovasi dan pengembangan. Selain itu, media yang digunakan harus 
mengikuti perkembangan IPTEK saat ini . 

Media poster ini untuk memungkinkan pengembangan diri siswa yang fleksibel. Jika dipelajari lebih lanjut, jelas bahwa peningkatan kemampuan ini 
disebabkan oleh rasa antusias siswa yang sangat tinggi selama pembelajaran berlangsung. Siswa menunjukkan pola belajar yang lebih aktif dengan 
menggunakan media pembelajaran poster, yang memungkinkan interaksi siswa dengan guru menjadi lebih aktif. Pembelajaran di kelas dilakukan secara 
langsung dengan siswa memiliki akses ke media poster yang dapat dilihat dan disentuh . Penggunaan poster dalam pelajaran agama islam sangat 
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka. Hal ini meningkatkan nilai perolehan siswa seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
tentang pencegahan minuman keras tanpa menggunakan media pembelajaran, banyak masalah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. 
Hal yang paling penting adalah guru terlalu banyak berkonsentrasi pada kegiatan pembelajaran, membuat siswa merasa bosan. Siswa sangat efesien 
saat menggunakan media poster, karena ini adalah pembelajaran baru bagi mereka dan memiliki proses pembelajaran yang sangat variatif. Karena 



poster akan membuat penjelasan lebih mudah dipahami siswa, siswa lebih suka belajar pendidikan agama islam dengannya. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa poster ini berhasil dalam pengajaran agama islam .

Adanya media pembelajaran memiliki manfaat yang besar bagi pendidik karena membantu mereka menyampaikan pesan moral dan materi akademik 
kepada siswa. Tanpa media pembelajaran, siswa akan sulit memahami materi yang diajarkan, terutama yang memerlukan visualisasi. Siswa yang cepat 
bosan dengan pelajaran dipengaruhi oleh pemilihan media pembelajaran yang tidak menarik . Media berfungsi sebagai sumber belajar bagi siswa dan 
memiliki peran dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berpusat pada pendidik atau pembelajaran berpusat pada peserta didik adalah dua jenis 
pembelajaran berpusat pada guru membantu guru dalam pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik, media digunakan sebagai alat yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa bantuan guru atau siswa . Karena menyampaikan topik yang menarik perhatian publik, 
poster dapat dianggap sebagai media visual dengan kualitas persuasif yang tinggi. Poster ini tidak hanya sangat menarik, tetapi juga bertujuan untuk 
mendapatkan tanggapan dari khalayak umum dan berfungsi sebagai forum diskusi. Poster juga dapat membantu siswa menjadi lebih ingin tahu dan 
membuat hubungan antara pelajaran dan dunia nyata. Ini karena pembelajaran adalah komunikasi antara siswa dan guru .


2. Tantangan Dan Hambatan Media Poster Sebagai Upaya Pencegahan Minuman Keras Dikalangan Remaja

Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam menunjukkan bahwa tantangan media poster mencakup berbagai masalah atau tantangan yang 
dihadapi selama proses desain dan pemasaran poster. Aspek visual dari media poster ini termasuk pemilihan desain, warna, dan tata letak; elemen 
komunikasi, seperti memberikan ringkasan informasi yang singkat dan jelas,  menarik perhatian audiens, dan memastikan bahwa pesan  yang 
disampaikan  mudah dipahami dan relevan  dengan  tujuan  atau  tema tertentu. Poster harus dapat bersaing dengan media lain untuk mendapatkan 
perhatian publik. Menurut masalah tertentu, mencerminkan tantangan yang menghadapi guru di mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan, 
khususnya ketika peraturan sekolah dan terbatas siswa. Selain itu, membuat poster sebagai manual adalah pekerjaan yang miliki tantangan tersendiri. 
Ini termasuk masalah harga dan kualitas produk yang dihasilkan. Untuk meningkatkan pembelajaran dan mengatasi tantangan saat ini secara lebih 
efisien dan relevan .

Ini mungkin menjadi tantangan bagi pendidik untuk memahami karakteristik unik siswa sebagai generasi digital. Guru harus mampu menyesuaikan 
tujuan pembelajaran dengan perkembangan siswa di era digital ini. Selain itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak boleh diabaikan begitu 
saja, karena siswa di era ini adalah generasi digital. Guru tidak menggunakan ini selama kelas misalnya, dengan membuat poster, membuat 
penggunaan ponsel lebih bermanfaat untuk kegiatan belajar . Pembuatan poster termasuk membuat gambar yang menarik, membutuhkan waktu yang 
lama, dan memastikan bahwa perangkat dan jaringan bekerja sama dengan baik untuk memaksimalkan penggunaan media poster. Kemampuan untuk 
menggunakan media poster akan terus berkembang dengan praktik aktif dan eksplorasi . Dalam pembelajaran poster, peserta didik harus meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif tentang mengatasi tantangan tahun 21. Peserta didik harus dilatih untuk berpikir kreatif dan dilatih untuk menghadapi 
tantangan tersebut. Kreativitas adalah istilah lain untuk berpikir kreatif. Selain itu, gagasan yang ditampilkan pada poster ditampilkan secara mendalam 
dalam tulisan dan disertakan dengan gambar di mana peserta didik bekerja sama dalam hal warna dan tema .

Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam menunjukkan bahwa hambatan media poster sering menghadapi kendala seperti keterbatasan 
ide kreatif, penguasaan software desain poster, keterbatasan sumber daya (gambar, font, elemen visual), dan waktu yang sempit. Hambatan lain 
termasuk kesulitan menyampaikan pesan secara jelas, anggaran untuk mencetak poster berkualitas serta tidak ada tempat untuk khusus menempelkan 
media poster disekolah. Pasti ada kendala, semua jenis penggunaan media pembelajaran memiliki kendala, contohnya media poster kendalanya 
memiliki memerlukan waktu yang cukup lama untuk dibuat . Koneksi internet yang tidak stabil sehingga, beberapa kali membuat kualitas gambar poster 
menjadi kurang jelas. Solusi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengganti saluran internet yang lebih baik. 

Kendala pada dengan media belajar yang sebanding melalui kondisi peserta didik. Seiring melalui perkembangan teknologi dan informasi yang semakin 
pesat, peserta didik mengikuti perkembangan tertentu, pada lingkungan masyarat juga sekolah. Peserta didik memiliki media belajar yang inovatif dan 
kreatif. Media yang dapat dipakai ialah media poster digunakan sebagai media pada pembelajaran PAI . Kendala waktu membuat poster sebagai 
manual, khususnya dalam menggambar dan menahan poster berkualitas tinggi mereka. Mereka serta melaporkan bahwa menciptakan poster sebagai 
manual membutuhkan biaya lebih lanjut tentang alat dan bahan yang dibutuhkan. Selain itu, tugas menciptakan poster sebagai manual serta memiliki 
kendala tersendiri, contohnya masalah berkaitan harga dan nilai produk akhir .

1. Kesimpulan

Kesimpulan pada penerapan media poster sebagai upaya pencegahan minuman keras siswa biasanya menyukai hal-hal baru siswa terhadap pelajaran 
yang diberikan melalui poster juga memuaskan, karena mereka menjadi lebih termotivasi dan menyadari bahwa pembelajaran dengan poster tidak 
hanya dapat dilakukan dengan buku dan papan tulis. Dengan peningkatan, dapat dikatakan bahwa poster adalah alat yang efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa. Media poster memiliki fitur yang menarik sehingga remaja menyukainya karena mudah dipahami. Keuntungan bahwa media 
tersebut mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan dan pengalaman mereka dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Media poster ini dibuat 
dengan tujuan memberikan variasi media pembelajaran digital yang mudah diakses kepada siswa untuk digunakan secara mandiri maupun dengan 
bimbingan guru. Siswa sangat efesien saat menggunakan media poster, karena ini adalah pembelajaran baru bagi mereka dan memiliki proses 
pembelajaran yang sangat variatif. Poster juga dapat membantu siswa menjadi lebih ingin tahu dan membuat hubungan antara pelajaran dan dunia 
nyata. 

Bedasarkan tantangan dan hambatan media poster sebagai upaya pencegahan minuman keras tantangan media poster mencakup berbagai masalah 
atau tantangan yang dihadapi selama proses desain dan pemasaran poster. Tantangan pembuatan poster termasuk membuat gambar yang menarik, 
membutuhkan waktu yang lama, dan memastikan bahwa perangkat dan jaringan bekerja sama dengan baik untuk memaksimalkan penggunaan media 
poster. Kemampuan untuk menggunakan media poster akan terus berkembang dengan praktik aktif dan eksplorasi. Sedangkan hambatan lain termasuk 
kesulitan menyampaikan pesan secara jelas, anggaran untuk mencetak poster berkualitas serta tidak ada tempat untuk khusus menempelkan media 
poster disekolah. Koneksi internet yang tidak stabil sehingga, beberapa kali membuat kualitas gambar poster menjadi kurang jelas. Selain itu, tugas 
membuat poster dengan manual serta mempunyai hambatan, contohnya masalah dengan biaya dan kualitas produk akhir.
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